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[ KATA PENGANTAR ]

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka buku yang
berjudul “Pencitraan SMK Melalui Pendikar” dapat diselesaikan
dengan baik.

Dalam mengelola dan memimpin sebuah SMK yang dipindah-
pindahkan adalah sebuah ladang membuat suatu kisah cerita yang
baik agar menjadi sebuah cerita orang banyak dan menjadi inspirasi
bagi teman-teman sebagai seorang pendidik.

Dengan strategi yang penulis terapkan di SMK ini yang dapat
mengubah dari sekolah yang tidak dipandang orang, menjadi SMK
yang mempunyai citra baik, hingga berkembang besar hingga
sekarang. Kami menyadari jika amanah diberikan kepada kita, berarti
pemberi tugas menganggap kita mampu untuk berbuat dan memberi
dampak yang baik. Ini sudah terbukti bahwa hasil jerih payah semua
yang dilakukan dengan ikhtiar dan berdoa, maka dapat
memenangkan perlombaan Pemilihan Kepala Sekolah Berprestasi di
Tingkat Provinsi.

Demikianlah buku yang berjudul pencitraan SMK dengan

pendikar yang kami buat, semoga dapat bermanfaat bagi kaum



pendidik pada umumnya dan teman-teman terdekat khususnya agar

menjadi guru yang lebih profesional. Amin

Sintang, 01 Oktober 2023

Penulis
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PENDAHULUAN

A. STRATEGI PEMECAHAN MASALAH

Kita sebagai umat beragama tentunya dapat melaksanakan segala
perintah-Nya dan untuk menjauhi segala larangan-Nya. Sikap
tersebut adalah salah satu sikap orang-orang yang bertaqwa. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang mempunyai
akhlak yang baik atau karakter yang baik dapat dijadikan sebagai suri
teladan yang baik.

Begitu juga bangsa yang maju bukan hanya bangsa yang
mempunyai sumber daya alam yang melimpah saja tetapi juga
didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang mampu
mengelola dan me-manage untuk kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat, sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai
kecerdasan yang cukup. Selain kecerdasan, kualitas sumber daya

manusia juga dibutuhkan akhlak yang baik dan berintegritas. Hal ini



PENANAMAN NILAI KARAKTER

A. PENDIDIKAN KARAKTER

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani
Charrassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Sedang
dalam kamus Inggris-Indonesia karakter berasal dari kata character
yang berarti watak, karakter atau sifat (Echols dan Shadily, 1995:5).
Sedangkan menurut Muchlas Samani & Hariyanto (2012: 43)
memaknai karakter sebagai nilai-nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun
pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan
dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain. Dari beberapa definisi



BEST PRACTIC YANG BERDAMPAK

Pelaksanaan best practice ini akan berdampak positif jika nilai-
nilai yang ditanamkan di SMK adalah sebagai berikut: (1) religius
melalui melaksanakan ajaran agamanya masing-masing; yang Islam
melaksanakan Sholat Dzuhur berjamaah dan dilanjut tausiah, (2)
Jujur ketika menempuh ulangan dan ujian, (3) disiplin dalam belajar,
(4) kerja keras dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru,
(5) peduli lingkungan dalam PLH, dan (6) tanggung jawab. Proses
penanaman nilai-nilai karakter di SMK melalui konteks mikro dan
konteks makro, (1) konteks mikro meliputi: (a) integrasi dengan
setiap mata pelajaran dan muatan lokal; (b) budaya sekolah; (c)
kegiatan pengembangan diri. (2) konteks makro meliputi: (a)
Keluarga; (b) sekolah; (c) masyarakat. Dalam konteks makro
sinergitas antara keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan faktor

penting dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter.
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PENCITRAAN

MELALUI PENDIKAR

Best Practice ini bertujuan untuk memaparkan: nilai-nilai karakter. proses penanaman. faktor
pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai karakter siswa SMK. Paparan ini
menunjukkan karya nyata sebagai berikut:
1. Penanaman nilai karakter yang terdiri atas:

a, religius, melaksanakan ajaran agamanya masing-masing setiap jam istirahat I,

b. jujur; ketika menempuh ulangan dan ujian,

c. disiplin dalam belajar.

d. kerja keras dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru.

e. peduli lingkungan, bersama-sama dalam PLH dan membersihkan fasilitas

umum sekitar, dan
f. tanggung jawab.

2. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di SMK melalui konteks mikro dan konteks
makro. Konteks mikro: nilai-nilai karakter diintegrasikan pada setiap mata pelajaran dan
muatan lokal, budaya sekolah. dan kegiatan pengembangan diri. Konteks makro: melalui kerja
sama antar keluarga, sekolah dan masyarakat

3. Faktor pendukung dan penghambat:

a. faktor pendukung: adanya program sekolah yang mendukung penanaman nilai-nilai
karakter, sikap kekeluargaan yang kuat antara (lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat), karakter para personal warga sekolah yang ikhlas dalam melakukan kegiatan
sekolah, adanya dukungan dari pihak luar sekolah yang ikut berempati kepada
permasalahan sekolah, dan sikap komite yang akomodatif dalam menanggapi persoalan
sekolah

b. faktor penghambat: terbatasnya sarana dan prasarana untuk pembelajaran, belum adanya
asrama siswa, jumlah guru belum memadai, taraf ekonomi orang tua lemah. Tingginya
persentase guru honorer, dan jarak tempat tinggal para guru dan tenaga kependidikan
yang cukup jauh. Dalam pencitraan sekolah menempuh strategi dengan memperluas dan
mengintensifkan jalur komunikasi dengan pihak Du/Di yang berpengaruh di tengah-
tengah masyarakat sekitar sekolah. Jalur kelembagaan pemerintah seperti; camat, kepala
desa, dan perangkat desa melalui rembug kecamatan dan rembug desa yang merupakan
jalur promosi yang efektif.
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